BAB VI

KES IMPULAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat diambil Kkesimpulan

sebagai berikut :

1.

Bahwa dengan adanya industri bata merah, pendapatan
yvang diterima baik oleh pemilik tanah maupun pendu-
duk sekitarnya lebih meningkat bila dibandingkan
déngan apabila tanah sawah dipergunakan untuk usaha
pertanian.

Bahwa dengan adanya industri bata merah, lebih
memperluas lapangan pekerjaan, tidak hanya sebagai
tenaga dalam proses produksi, tetapi juga memberi

kesempatan dalam berusaha, yaitu :

Usaha transportasi.

Usaha penyediaan bahan campuran.

Usaha pemasok bahan bakar.

Sebagai pedagang perantara.

Bahwa dengan adanya industri bata merah, memperlan-
car kegiatan pembangunan di daerah tersebut, karena
para pengusaha industri bata merah dapat dijadikan
sebagai salah satu pemberi dana.

Bahwa dari segi kelestarian penggunaan tanah, tanah
sawah bekas industri bata merah masih dapat dipergu-

nakan untuk sawah kembali. Hal ini karena disamping
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lapisan tanah atas dari sawah bekas industri bata
merah setelah diratakan masih lebih dari cukup
ketebalannya untuk pertumbuhan padi, juga cara-cara
pemulihan kesuburan tanah memungkinkan sawah dapat

ditanami padi kembali.

B. Saran
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Hendaknya usaha industri bata merah hanya dilakukan
pada tanah-tanah yang cukup tebal lapisan tanah
atasnya.

Dalam menjalankan usaha industri bata merah tidak
hanya berorientasi pada keuntungan sesaat, tetapi
juga harus memperhatikan kepentingan generasi yang
akan datang.

Dalam menjalankan usaha industri bata merah harus

dibatasi jangka waktunya.
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